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ABSTRAK 

Pendahuluan: Bullying merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara 

berulang dan disengaja untuk menyakiti korban, baik secara fisik maupun 

psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak perilaku 

bullying terhadap perilaku negatif pelajar Sekolah Menengah Pertama. 

Metode: Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional, teknik purposive sampling, melibatkan 86 

siswa kelas VIII di salah satu SMP Negeri di Bandar Lampung. Instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner pengalaman bullying dan dampak 

perilaku negatif yang muncul yang sudah diuji validitasnya, data dianalisis 

secara univariat. Hasil: Seluruh responden (100%) pernah mengalami 

bullying verbal, dan 80,24% juga pernah mengalami bullying fisik. Efek 

perilaku negatif yang paling dominan meliputi munculnya perasaan sedih 

(83,72%), kecemasan dan rasa malu (75,58%), marah terpendam (70,93%), 

perasaan tidak aman berada ditempat yang sama dengan orang yang pernah 

membuli (69,76%), perasaan trauma pada pembulian (65,12%), perasaan 

tidak berdaya (62,79%), perasaan kurang percaya diri (60,46%),  muncul 

perasaan depresi (56,97%), perilaku menarik diri dari teman sebaya 

(52,33%),  merasa sulit berkonsentrasi dan memilih tidak masuk sekolah 

(47,67%), perasaan takut bersosialisasi dengan lingkungan sekitar 

(46,52%),  pernah merasa dunia akan lebih baik tanpa saya (36.05%) dan 

muncul pikiran/keinginan percobaan bunuh diri (22,10%).       

Kesimpulan: Bullying memiliki dampak yang bisa menjadi serius terhadap 

kesehatan mental siswa sehingga diperlukan upaya pencegahan dan 

intervensi psikososial dari pihak sekolah dan perawat disekolah. 

 

Kata Kunci :  
Bullying, negative behavior, 

junior high school students. 

ABSTRACT 

Background: Bullying is an aggressive act carried out repeatedly and 

intentionally to harm the victim, both physically and psychologically. This 

study aims to determine the impact of bullying on negative behaviors 

among junior high school students. Method: This study employed a 

quantitative descriptive design with a cross-sectional approach and used 

purposive sampling, involving 86 eighth-grade students at a public junior 

high school in Bandar Lampung. The research instrument consisted of a 

questionnaire on bullying experiences and the resulting negative behaviors, 

which had been validated. The data were analyzed using univariate 

methods. Results: All respondents (100%) had experienced verbal bullying, 

and 80.24% had also experienced physical bullying. The most prevalent 

negative behavioral effects included feelings of sadness (83.72%), anxiety 

and shame (75.58%), pent-up anger (70.93%), a sense of insecurity when 

in the same place as the bully (69.76%), feelings of trauma related to the 

bullying (65.12%), feelings of helplessness (62.79%), low self-confidence 

(60.46%),  feelings of worthlessness (56.97%), withdrawing from peers 

(52.33%),  difficulty concentrating and choosing not to attend school 

(47.67%), fear of socializing with those around them (46.52%),  “feeling 

that the world would be better off without me” (36.05%), and thoughts or 

desires to attempt suicide (22.10%). Conclusion: These findings indicate 
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that bullying can have serious consequences for students’ mental health, 

underscoring the need for prevention efforts and psychosocial interventions 

by schools and school nurses. 
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PENDAHULUAN 

 

Bullying atau perundungan dalam 

kamus besar bahasa Indonesia/KBBI (2025), 

adalah tindakan mengganggu, mengusik, atau 

menyusahkan orang lain secara fisik atau 

psikis. American Psychological 

Association/APA mendefinisikan bullying 

sebagai sebuah bentuk perilaku agresif yang 

dilakukan secara berulang dan disengaja untuk 

menimbulkan perasaan tidak nyaman maupun 

cidera bagi korban. Unicef Indonesia, (2020) 

menambahkan istilah perundungan dunia maya 

(cyberbullying) yaitu perundungan dengan 

menggunakan teknologi digital di media sosial, 

platform chatting, platform bermain game, dan 

ponsel. 

Data United Nations Children's Fund 

(Unicef) atau organisasi Perserikatan Bangsa 

Bangsa yang bertugas melindungi hak anak-

anak, melaporkan  bahwa pada tahun 2022, 

sebanyak 45% dari 2.777 anak di Indonesia 

mengaku pernah menjadi korban cyber 

bullying. 

Pada awal 2024, Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) mencatat 141 kasus 

pengaduan kekerasan anak, termasuk bullying. 

Sistem Informasi Online Perlindungan 

Perempuan dan Anak (SIMFONI-PPA) 

melaporkan 1.993 kasus kekerasan terhadap 

anak pada periode dari Januari hingga Februari 

2024. Penelitian yang dilakukan oleh 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi (Kemendikbudristek) pada 

tahun 2022 mengungkap fakta 36,31% siswa (  

pelajar) berpotensi mengalami bullying, baik 

verbal, fisik, maupun cyber. Hanya 13,54% 

yang berani melapor.  

Kasus kekerasan dilingkungan satuan 

pendidikan dapat diibaratkan sebagai  

 

 

fenomena ”Gunung Es” dimana banyak kasus 

yang masih tersembunyi dan terabaikan.  

 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

telah mencatat sebanyak 3.877 laporan 

pengaduan, diantaranya terdapat 329 aduan 

terkait kekerasan dilingkungan pendidikan. 

Dari jumlah tersebut, aduan tertinggi berasal 

dari anak – anak yang menjadi korban 

bullying, kekerasan fisik, psikologis, kekerasan 

secara verbal/non verbal. Selain itu, hingga 

Maret 2024, KPAI juga menerima 383 

pengaduan terkait pelanggaran perlindungan 

anak, dimana 34% dari kasus – kasus tersebut 

terjadi di lingkungan satuan pendidikan (KPAI, 

2024). 

Pada awal tahun 2024, dinas 

pemberdayaan perempuan dan perlindungan 

anak (PPPA) provinsi Lampung melaporkan 

ada 422 laporan kasus kekerasan yang terjadi 

di Provinsi Lampung dari total kasus tersebut. 

Mayoritas korban adalah perempuan dengan 

jumlah kasus didominasi oleh korban remaja 

pada kelompok usia 13 – 17 tahun sebanyak 

44,09%, korban terbanyak kedua anak-anak 

usia 6 – 12 tahun sebesar 24,73%. (PPPA 

Lampung, 2024). 

Data yang dihimpun oleh Jaringan 

Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) melalui 

berbagai laporan yang diterima bahwa jumlah 

kasus bullying di Indonesia tahun 2022 ada 

194 kasus, di tahun 2023 ada 285 kasus dan di 

tahun 2024 kasus bullying menjadi 573 kasus, 

jumlah ini mengalami lonjakan yang 

signifikan. Kota Bandar Lampung tercatat 

sebagai wilayah dengan jumlah kasus 

kekerasan disekolah tertinggi di Provinsi 

Lampung. Data ini dipublikasikan pada 

tanggal 17 Jan 2025 oleh JPPI. 

Kasus–kasus perundungan dilingkungan 

sekolah sering kali muncul karena keinginan 
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untuk diterima atau bergabung dalam 

kelompok tertentu dan penerapan kekuasaan 

oleh kakak kelas terhadap adik kelas. Lokasi 

yang sering menjadi tempat berlangsungnya 

perundungan meliputi ruang kelas, toilet, 

kantin, taman, pintu masuk, dan bahkan area 

diluar sekolah (Dimas, A. S., 2019).Akibatnya, 

sebagian siswa menganggap sekolah tidak lagi 

menjadi tempat yang menyenangkan untuk 

para siswa, tetapi menjadi yang menakutkan.  

Tindakan perundungan tidak hanya 

menjadikan korban merasa tertekan dan takut 

disekolah, individu yang mengalami 

perundungan sering kali menghadapi 

perlakuan yang tidak menyenangkan, baik 

secara fisik seperti didorong, ditendang,  

dipukul, atau hingga pelecehan seksual, 

maupun mental seperti penghinaan, dijauhi 

teman sebayanya, merasakan kesepian yang 

mendalam sampai mengalami depresi, dan 

terkadang berkeinginan untuk mengakhiri 

hidup (Kusumawarddani, 2021 dikutip dalam 

Saepudin & Rosulliya, 2024) 

Dampak psikologis yang dialami oleh 

korban bullying sangatlah serius dan dapat 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan  

terutama dalam konteks pendidikan. Salah satu 

dampak yang paling umum terjadi adalah 

hilangnya motivasi dan semangat untuk pergi 

ke sekolah. Korban bullying sering merasa 

takut, cemas, dan tidak nyaman berada di 

lingkungan sekolah karena pengalaman negatif 

yang terus mereka alami, baik secara verbal, 

fisik, maupun sosial. Rasa takut akan bertemu 

pelaku bullying membuat mereka enggan 

untuk berangkat ke sekolah, bahkan dalam 

beberapa kasus, dapat memicu keinginan untuk 

menarik diri dari lingkungan sosial sepenuhnya 

(Febrianti et al., 2024) 

Bullying dapat mengakibatkan dampak 

emosional yang mendalam bagi korban, seperti 

munculnya kecemasan yang tinggi, perasaan 

malu, ketidakberdayaan, serta amarah yang 

terpendam dan tidak dapat diungkapkan secara 

bebas. Kondisi ini juga sering disertai dengan 

rasa sedih yang mendalam, yang jika dibiarkan 

tanpa penanganan dapat berkembang menjadi 

gangguan psikologis yang lebih serius. 

Perasaan-perasaan negatif tersebut membuat 

korban merasa terisolasi, tidak percaya diri, 

dan kesulitan untuk membangun hubungan 

sosial yang sehat. Oleh karena itu, penting bagi 

lingkungan sekitar, baik di sekolah maupun di 

rumah, untuk peka terhadap perubahan emosi 

korban dan memberikan dukungan yang 

dibutuhkan agar mereka dapat pulih secara 

mental dan emosional (Mita et al., 2020) 

Dampak perilaku bullying yang dialami 

oleh korban sering kali memengaruhi 

kepercayaan diri mereka secara signifikan. 

Korban menjadi pribadi yang mudah 

terintimidasi, merasa rendah diri, serta 

kehilangan rasa aman dan nyaman dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari, terutama di 

lingkungan sosial seperti sekolah. 

Ketidaknyamanan ini membuat keengganan 

untuk berinteraksi dengan orang lain, merasa 

tidak dihargai, dan cenderung menarik diri dari 

pergaulan. Rasa takut yang terus-menerus juga 

dapat menghambat perkembangan pribadi dan 

sosial. Penting bagi semua pihak untuk 

menciptakan lingkungan yang suportif agar 

korban bullying dapat merasa diterima, aman, 

dan kembali membangun kepercayaan dirinya 

(Amnda et al., 2020) 

Korban bullying kerap mengalami 

dampak psikologis yang kompleks, seperti 

perasaan minder, takut, malu, dan marah yang 

terus terpendam. Mengalami penurunan 

kepercayaan diri yang signifikan, tidak jarang 

menimbulkan trauma mendalam akibat 

perlakuan yang menyakitkan. Trauma ini dapat 

memengaruhi cara korban memandang diri 

sendiri dan orang lain, sehingga akan 

cenderung menarik diri dari teman sebaya dan 

menghindari interaksi sosial (Harahap & Mita, 

2019) 

Bullying dapat mengakibatkan korban 

mengalami penurunan kepercayaan diri dan 

harga diri, membuat merasa tidak berdaya 

dalam menghadapi situasi sosial. Perasaan 

kesal, sedih, serta tekanan emosional yang 

terus-menerus menimbulkan rasa tidak nyaman 

dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Dampak 

ini tidak hanya mengganggu kondisi psikologis 

korban, tetapi juga memengaruhi cara mereka 

memandang diri sendiri dan orang lain (Rizqi 

& Inayati, 2019) 

Bullying dapat mengakibatkan korban 

kehilangan rasa percaya diri dan merasa takut 

untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 

Mereka menjadi ragu untuk berinteraksi karena 

takut dihakimi, disakiti, atau dikucilkan, 

sehingga lebih memilih untuk menarik diri dari 

pergaulan. Jika dibiarkan, kondisi ini dapat 

menghambat perkembangan sosial dan 

emosional korban (Pajri et al., 2024) 

Korban bullying sering mengalami 

penurunan prestasi akademik yang disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti perubahan pola 
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tidur, kesulitan berkonsentrasi di kelas, dan 

ketidaknyamanan saat berada di lingkungan 

sekolah. Selain itu, mereka juga cenderung 

sering tidak masuk sekolah karena merasa 

takut atau enggan menghadapi situasi yang 

membuat mereka tertekan. Akibatnya, korban 

sering tidak diikutsertakan dalam berbagai 

kegiatan di sekolah, yang semakin 

memperparah rasa terisolasi dan menurunkan 

rasa percaya diri mereka (Tifani, 2023) 

Dampak negatif bullying bagi korban 

selanjutnya adalah munculnya kesulitan untuk 

mempercayai orang-orang di sekitarnya, atau 

yang dikenal dengan istilah trust issue. 

Pengalaman disakiti, dihina, atau diabaikan 

membuat korban merasa waspada dan takut 

jika kepercayaan yang diberikan kembali 

disalah gunakan. Hal ini dapat memengaruhi 

hubungan sosial mereka di masa depan, baik 

dalam pertemanan maupun dalam lingkungan 

keluarga dan sekolah, karena korban 

cenderung menutup diri dan sulit membuka 

hati kepada orang lain (Tifani, 2023) 

Bullying dapat mengakibatkan depresi 

pada korban, yang merupakan salah satu 

dampak psikologis paling serius dan 

berbahaya. Depresi ini tidak hanya 

memengaruhi kondisi emosional korban, tetapi 

juga berdampak langsung pada kemampuan 

kognitif mereka, termasuk dalam hal 

konsentrasi. Korban yang mengalami depresi 

cenderung merasa hampa, kehilangan minat 

terhadap aktivitas yang sebelumnya disukai, 

dan sulit untuk fokus, terutama dalam proses 

belajar di sekolah (Saepudin & Rosulliya, 

2024). 

Bullying yang dialami korban dapat 

berujung pada dampak psikologis yang sangat 

serius, seperti depresi dan kecemasan yang 

mendalam. Perasaan tidak berdaya, dihina, dan 

terisolasi sering kali membuat korban merasa 

bahwa hidup mereka tidak berharga, yang 

akhirnya mengarah pada pikiran gelap dan 

keinginan untuk melukai diri sendiri, bahkan 

percobaan bunuh diri. Depresi yang dialami 

korban dapat membuat mereka merasa 

terperangkap dalam siklus perasaan negatif 

yang terus berlanjut, sementara kecemasan 

yang intens menyertai setiap aktivitas mereka, 

baik di sekolah maupun di lingkungan sosial 

(Tifani, 2023). 

Dampak tindakan bullying  yang terjadi 

pada anak dan remaja bisa saja terbawa hingga 

dewasa.  Munculnya  berbagai  masalah mental  

seperti  depresi,  kegelisahan  dan  masalah  

tidur merupakan beberapa contoh dampak dari 

tindak bullying. Keluhan kesehatan fisik, 

seperti sakit kepala,  sakit  perut  dan  

ketegangan  otot,  hingga  rasa  tidak  aman  

saat  berada  di  lingkungan sekolah. 

(Mangunsong et al., 2024) 

Pada korban, jika anak-anak sudah 

menjadi korban pembulian, mereka biasanya 

lebih senang menyendiri.  Bila  merekan  pada  

dasarnya  sudah  pendiam,pemalu  dan  tidak  

percaya, semua sifat itu akan semakin buruk. 

Mereka juga kesulitan untuk berinteraksi 

dengan teman-temannya. Sering disakiti, 

dipermalukan dan dikucilkan akan membuat 

mereka makin menenggelamkan diri dalam 

dunianya. Anak-anak  jadi  tak  nafsu  makan,  

sulit  tidur,  dan  tak  lagi  menikmati  kegiatan 

yang sebelumnya mereka gemari.Nilai  

akademis  menurun,bahkan mereka jadi sering 

membolos  atau  berhenti  sekolah. Dampak  

jangka  panjang,  biasanya  para  korban 

mengalami depresi dan kegelisahan yang tak 

berkesudahan sehingga lebih  berisiko  

menjadi pecandu rokok, alkohol  dan  narkoba  

saat  beranjak  dewasa sehingga terlibat 

perkelahian, vandalisme dan tidak tamat 

sekolah (Mangunsong et al., 2024) 

Perilaku negatif tidak hanya terjadi pada 

korban saja, tapi orang yang melihat kejadian 

bullying juga. Dampak bagi yang melihat 

perilaku bullying adalah muncul rasa bersalah 

karena belum bisa menolong korban, 

merasakan sakit seperti yang dirasakan korban, 

takut jika nantinya dia akan dijadikan sebagai 

korban bullying, ( Bachri, 2021 dikutip dalam 

Pajri et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang di atas 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

awal untuk melihat dampak perilaku bullying  

terhadap perilaku negatif yang muncul pada 

pelajar sekolah menengah pertama (SMP). 

 

METODE 

  

 Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Bandar 

Lampung, dengan total sampel 86 responden 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner 

bullying dan dampak perilaku negatif terdiri 

dari 20 pertanyaan. Data dikumpulkan pada 

bulan Agustus 2025. Teknik analisis 

menggunakan analisis univariat distribusi 
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frekuensi dan persentase untuk melihat 

gambaran prevalensi bullying dan dampak 

perilaku negatif. Etik penelitian diperoleh 

melalui persetujuan dari komite etik penelitian 

dan informed consent dari responden. 

 

HASIL  

 

Tabel  Perilaku Negatif Muncul (n=86) 
Variabel Data 

Perilaku Negatif 

Perilaku 

Negatif Muncul 

Persentase (%) 

Sebagai Korban Bullying Verbal 

Ya 86 100 

Tidak 0 0 

Korban Bullying Fisik 

Ya 69 80,24 

Tidak 17 19,76 

Kehilangan Motivasi dan Semangat Kesekolah 

Ya 56 65,12 

Tidak 30 34,89 

Muncul Perasaan Sedih 

Ya 72 83,72 

Tidak 14 16,28 

Muncul Kecemasan dan Rasa Malu 

Ya 65 75,58 

Tidak 21 24,42 

Muncul Perasaan Tidak Berdaya 

Ya 54 62,79 

Tidak 32 37,21 

Muncul Perasaan Marah yang Terpendam 

Ya 65 70,93 

Tidak 21 29,07 

Muncul Perasaan Tidak Aman, Tidak Nyaman dan Merasa 

Rendah Diri Berada Ditempat yang Sama dengan Orang yang 

Pernah Membully 

Ya 60 69,76 

Tidak 26 30,24 

Muncul Perasaan Kurang Percaya Diri/Takut dan Terancam 

Ya 52 60,46 

Tidak 34 39,54 

Muncul Perilaku Menarik Diri dari Teman 

Sebaya 

 

Ya 45 52,33 

Tidak 41 47,67 

Muncul Perasaan Trauma 

Ya 56 65,12 

Tidak 30 34,88 

Muncul Perasaan Takut untuk Bersosialisasi dengan 

Lingkungan Sekitar 

Ya 40 46,52 

Tidak 46 53,48 

Munculnya Kesulitan untuk Berkonsentrasi Dikelas 

Ya 41 47,67 

Tidak 45 52,33 

Muncul Perubahan Pola Tidur 

Ya 38 44,19 

Tidak 48 55,81 

Muncul Perilaku Sering Tidak Masuk Sekolah 

Ya 41 47,67 

Tidak 45 52,33 

Muncul Presepsi Sulit Mempercayai Orang - Orang Disekitar 

Ya 50 58,14 

Tidak 36 41,86 

Muncul Perasaan Depresi 

Ya 49 56,97 

Tidak 37 43,03 

Pernah Merasa Dunia akan Lebih Baik Tanpa Saya  

Ya 31 36,05 

Tidak 55 63,95 

Muncul Keinginan Melakukan Percobaan Bunuh Diri 

Ya 19 22,10 

Tidak 67 77,90 

 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perilaku bullying merupakan masalah yang 

banyak dialami oleh siswa kelas VIII di 

sekolah tempat penelitian. Berdasarkan analisis 

data diketahui bahwa seluruh siswa (100%) 

pernah mendapatkan bullying verbal, seperti 

diejek, dihina, dipanggil dengan nama yang 

buruk, atau dijadikan bahan lelucon di depan 

teman-teman. Bentuk bullying fisik juga cukup 

tinggi, yaitu dialami oleh 80,24% siswa, 

berupa dipukul, didorong, ditendang, atau 

diambil barang milik korban.  

 Dari sisi dampak mental-emosional, 

sebagian besar siswa menyatakan bahwa 

bullying membuat mereka merasa sedih, 

dengan persentase mencapai 83,72%; Rasa 

cemas dan malu juga dialami oleh 75,58% 

siswa terutama setelah diejek atau 

dipermalukan di depan teman sekelas; 

Sebanyak 70,93% siswa menyatakan merasa 

marah tetapi tidak bisa mengungkapkannya 

karena takut situasi menjadi semakin buruk. 

Perasaan trauma dialami 65,12% siswa; 

Perasaan tidak berdaya maupun takut bertemu 

pelaku terlihat pada 62,79% siswa; Kurangnya 

rasa percaya diri tampak pada 60,46% siswa,  

Kondisi emosional yang seperti ini dapat 

menjadi pemicu berbagai gangguan psikologis 

apabila tidak ditangani dengan baik. 

 Selain itu, dampak bullying juga terlihat 

pada perilaku sosial siswa. Sebanyak 69,76% 

muncul perasaan tidak aman, tidak nyaman 

dan merasa rendah diri berada ditempat yang 

sama dengan orang yang pernah membully; 

60,46% siswa muncul perasaan kurang percaya 

diri, takut dan terancam; 58,14% siswa muncul 

persepsi sulit mempercayai orang-orang 

disekitarnya; memilih menarik diri dari 

pergaulan karena merasa tidak akan diterima 

dalam kelompok sebanyak 52,33%. Mereka 

juga merasa rendah diri dan tidak aman 

(62,79%), serta takut berinteraksi dengan 

teman sebaya (52,33%).  

 Bullying tidak hanya berdampak pada 

mental emosional dan perilaku sosial siswa, 

tetapi juga mengganggu aktivitas belajar dan 

pola sehari-hari, sebanyak 47,67% siswa 

mengalami kesulitan berkonsentrasi ketika 

belajar; 47,67% siswa muncul perilaku sering 

tidak masuk sekolah; dan 44,19% mengalami 

perubahan pola tidur. Hal ini menunjukkan 

bahwa Remaja yang terus-menerus merasa 

tidak aman akan mengalami hambatan dalam 
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prestasi akademik, yang seharusnya 

berkembang pesat pada masa usia sekolah 

menengah. 

 Dampak secara nilai kecil tapi menjadi 

lebih serius terlihat pada 36,05% siswa merasa 

hidup mereka menjadi tidak berharga, dan 

22,10% bahkan pernah berpikir untuk 

melakukan percobaan bunuh diri. Angka ini 

menunjukkan bahwa bullying dapat 

meningkatkan risiko ide bunuh diri pada 

remaja, yang merupakan isu kesehatan mental 

sangat serius. 

 Jika dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya, hasil ini sejalan dengan 

pandangan bahwa bullying dapat 

memunculkan berbagai masalah psikologis 

seperti stres, kecemasan, depresi, dan rasa 

tidak aman. Bullying yang terjadi secara 

kontinyu membuat korban merasa tidak 

memiliki kekuatan atau dukungan dari 

lingkungan sekitar. Pada masa remaja, ketika 

anak sedang mencari jati diri dan 

membutuhkan penerimaan sosial, pengalaman 

bullying dapat menyebabkan luka psikologis 

yang lebih dalam. Lingkungan sekolah yang 

tidak aman atau kurang memiliki mekanisme 

pelaporan yang efektif dapat memperburuk 

situasi, karena korban merasa terjebak dan 

tidak memiliki tempat untuk meminta bantuan. 

 Temuan penelitian ini menegaskan bahwa 

bullying bukan sekadar perilaku nakal antar 

teman sebaya, tetapi merupakan bentuk 

kekerasan yang berdampak pada kesehatan 

mental, sosial, dan akademik siswa. Upaya 

pencegahan dan penanganan harus melibatkan 

semua pihak, termasuk guru, konselor sekolah, 

orang tua, dan tenaga kesehatan. Program 

edukasi anti-bullying, peningkatan 

pengawasan di lingkungan sekolah, serta 

layanan konseling perlu diperkuat untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang aman 

dan mendukung kesejahteraan psikologis 

siswa. 

 

PEMBAHASAN 

 

Bullying verbal dan fisik sebagai 

kejadian bullying paling sering terjadi 

pada siswa SMP  
 Hasil penelitian kejadian bullying 

verbal dan fisik paling sering terjadi pada 

pelajar SMP, siswa SMP berada pada fase 

remaja awal diusia 12–15 tahun, secara 

fisiologis terjadi lonjakan hormon seksual 

memicu proses pubertas, pencarian 

identitas, ketidakstabilan emosi, dan 

dorongan kuat untuk mendominasi 

lingkungan sosial. Pada usia ini, nalar logis 

mereka belum matang sepenuhnya, 

sehingga frustrasi atau konflik sering kali 

langsung diluapkan melalui tindakan fisik 

dan atau verbal yang agresif. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Agisyaputri, E., Nadhirah, 

N., & Saripah, I. (2023); Tumon, M. B. A. 

(2014). Menyatakan bahwa 

korban bullying pada siswa SMP paling tinggi 

yaitu bullying verbal. Penelitian Wardani, D. 

K., Mariyati, M., & Tamrin, T. (2019) juga 

mengungkap bahwa siswa menjadi korban 

bullying karena kondisi fisik kurang dibanding 

pelaku.  
 

Perilaku negatif muncul sebagai dampak 

dari kondisi tekanan mental-emosional 

korban, 

Hasil penelitian menyatakan ada 

dampak mental-emosional berupa muncul 

perilaku negatif dari korban bullying, 

sebagian besar korban merasa sedih, muncul 

rasa cemas dan malu, merasa marah tetapi 

tidak bisa mengungkapkannya karena takut 

situasi menjadi semakin buruk. Perasaan 

trauma, perasaan tidak berdaya maupun takut 

bertemu pelaku bullying, dan berkurangnya 

rasa percaya diri.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Fadilah, N., Ariantini, N., & Ningsih, S. W. 

(2023). Mengungkap bahwa korban bullying 

merasa takut, malu, tertekan, sedih dan cemas. 

Penelitian Fadilah, N., Ariantini, N., & 

Ningsih, S. W. (2023). Mengungkap bahwa 

korban bullying merasa takut, malu, tertekan, 

sedih dan cemas,. Penelitian Baitina, A. (2022) 

menyatakan korban bullying memandang  

dirinya  negatif  dan  tidak  berharga serta  

tidak  mampu  melakukan  hal  yang 

seharusnya mereka bisa lakukan.  
Penelitian Oktaviany, D., & Ramadan, Z. 

H. (2023), menyatakan dampak bullying 

terlihat siswa menjadi tidak percaya diri, 

khawatir dengan lingkungan sekitar, trauma 

untuk berteman kembali, malu dengan 

berbicara pelan dan menghindari kontak mata, 

dan marah jika sudah tidak bisa menerima 

perlakuan buruk terus menerus. Perilaku marah 

tetapi tidak tau cara mengungkapkannya, 

Mulianingsih, R.,  &  Dewi, D. K. (2022). 
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Zulqurnain, M. A., & Thoha, M. (2022). 

Dampak  yang  terjadi  pada  kepercayaan  diri  

korban yaitu menjadi suka menyendiri,  tidak  

semangat  untuk  belajar,  kurang  aktif  di  

dalam  kelas,  tidak  pernah bergabung  dengan  

teman  lainnya,  sering  tidak  masuk  sekolah  

bahkan  ada  yang  ingin berhenti sekolah.  

Korban bullying dapat menunjukkan 

perilaku negatif sebagai dampak dari 

tekanan mental dan emosional yang korban 

alami. Perilaku ini dapat muncul sebagai 

respons terhadap stres yang panjang dan 

respons setiap korban berbeda-beda. Ada 

yang menunjukkan perubahan perilaku 

yang jelas, sementara ada yang tampak 

baik-baik saja meskipun sebenarnya 

mengalami tekanan emosional yang berat 

dan tidak semua korban  mengalaminya. 
 

Dampak bullying pada perilaku sosial siswa 

Dampak bullying juga terlihat pada 

perilaku sosial siswa yaitu muncul perasaan 

tidak aman, tidak nyaman dan merasa rendah 

diri berada ditempat yang sama dengan orang 

yang pernah membully;  muncul perasaan 

kurang percaya diri, takut dan terancam; 

muncul persepsi sulit mempercayai orang-

orang disekitarnya; memilih menarik diri dari 

pergaulan karena merasa tidak akan diterima 

dalam kelompok; merasa rendah diri dan tidak 

aman; takut berinteraksi dengan teman sebaya.  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Romadhoni, M. T. B., dkk (2023). Bullying 

memberi dampak menurunnya rasa percaya 

diri. Merasa kesepian dan terisolasi dari 

lingkungan sekitarnya. rendahnya rasa percaya 

diri. Merasa kesepian dan terisolasi dari 

lingkungan sekitarnya. Baitina, A. (2022). 

Harga diri remaja korban bullying ditunjukkan 

dengan   sulitnya   membangun   relasi   

dengan teman    sebaya  orang  tua  bahkan 

guru. Almira, N. S., & Marheni, A. (2021). 

Korban muncul perasaan kecemasan dalam 

bentuk merasa takut, merasa terancam, terhadap 

pelaku bullying. Mutiasari, H., & Yarni, L. 

(2023). Bullying sangat berdampak bagi 

korban, membuat korban merasa takut, cemas 

berlebihan apalagi bertemu dengan orang yang 

membullynya, selalu menutup diri dan tidak 

mau berkomunikasi dengan orang lain. 

 

Sebagian kecil korban bullying merasa 

hidup mereka menjadi tidak berharga, dan 

ada yang pernah berpikir untuk melakukan 

percobaan bunuh diri.  
Korban bullying dapat mengalami stres 

ekstrem dan depresi berat yang bisa memicu 

pemikiran untuk mengakhiri hidup. Satu 

peristiwa pernah terjadi di Jembatan Tukad 

Ngongkong, desa Sulangai kabupaten Badung, 

Bali, pada hari Selasa tanggal 16 Desember 

tahun 2025. Siswi SMP melompat dan berhasil 

dievakuasi petugas SAR dibawah jurang dalam 

kondisi selamat dan dibawa ke Puskesmas 

terdekat. Pengakuan korban menyatakan sering 

dibully oleh teman-temannya terkait 

beredarnya sebuah video yang mencoreng 

namanya, sehingga ia merasa malu dan tidak 

mampu mengatasi tekanan, sehingga korban 

melakukan upaya percobaan bunuh diri. 

Penelitian Kurniasari, A. D., & 

Rahmasari, D. (2020), penelitian dilakukan 

pada dua subjek yang memiliki ide bunuh diri, 

dengan kesimpulan ide bunuh diri berawal dari 

dampak permasalahan bullying yang masih 

dirasakan ditambah dengan munculnya 

masalah baru yang membuat kedua subjek 

merasa tertekan, putus asa, sendirian dan 

kurangnya dukungan sosial. Ayatilah, S. N. T., 

& Savira, S. I. (2021). Penelitian dilakukan 

pada korban bullying verbal dan atau fisik 

yang memiliki ide bunuh diri, dengan hasil 

bullying dapat menghambat berkembangnya 

self-compassion (kemampuan untuk 

memperlakukan diri sendiri dengan penuh 

kebaikan, kelembutan, dan pengertian) korban. 

 

KESIMPULAN 

 

 Bullying memberikan dampak signifikan 

terhadap perilaku negatif siswa SMP, terutama 

pada aspek emosional, sosial, dan psikologis. 

Dampak yang paling dominan adalah perasaan 

sedih, kecemasan, marah terpendam, trauma, 

dan hilangnya motivasi belajar. Dampak paling 

berat berupa perasaan hidup tidak berharga 

serta keinginan bunuh diri. Temuan ini 

menegaskan perlunya intervensi sistematis dari 

sekolah, keluarga, dan tenaga kesehatan jiwa 

untuk mencegah serta menanganinya. 

 Sekolah perlu memperkuat sistem deteksi 

dini bullying, menyediakan layanan konseling, 

serta membangun lingkungan yang aman bagi 

siswa. Tenaga kesehatan diharapkan 

melakukan edukasi dan pendampingan 

psikososial. Penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi faktor risiko bullying secara 

lebih mendalam. 
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